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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh s 43as

Kajian kita kali ini adalah membahas tentang “Ittiba’ (Mengikuti) Rosuulullooh <l & 1=
ahs”. Sesungguhnya kemuliaan ummat Islam, ketinggian derajatnya, dan kemenangannya adalah
berkaitan erat dengan kejernihan ‘aqidahnya, keikhlasannya mengikuti syari’at Allooh 4l
35, mengikuti sunnah Nabi Muhammad slus 4ide &1 Lo dengan berjalan diatas manhaj Salafits
Shoolih, serta dengan berkumpulnya mereka didalam majlis-majlis ilmu dien untuk mempelajari
Al Qur’an dan As Sunnah dari para “Ulama ahli ‘ilmu. Sedangkan kehinaan ummat ini,
kelemahannya, keterbelakangannya dan penindasan ummat-ummat lain atas mereka adalah
terkait dengan tersebamya Bid’ah dalam dien, berbagai perbuatan syirik dengan mengadakan
tandingan-tandingan untuk disembah atau ditaati selain Allooh Jis 4dsas berpalingnya mereka
dari hukum-hukum Allooh Jaiy 4l dan maraknya pemahaman-pemahaman baathil dari
golongan-golongan yang sesat.

Maka sungguh, tidak ada solusi lain, kecuali ummat Islam hendaknya kembali kepada jalan yang
telah ditempuh oleh Nabi mereka, Muhammad bin Abdillaah Rosuulullooh sy 4de & Lo para
shohabatnya dan para “Ulama Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang mu tabar;, sebagaimana sabda
Rosuulullooh alus 4e 4l Ja vang diriwayatkan oleh Imaam Abu Daawud dalam Sunan-nya no:
3404 dari “Abdullooh bin ‘Umar 4ie & o ;:
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Artinya:
“Jika kalian sudah saling berjual beli dengan riba’ dan mengambil ekor sapi (membunituti
dunia), dan puas dengan perianian (investasi) dan kalian tinggalkan jihad, maka Alleoh akan

Jadikan kalian dikuasai oleh kehinaan yang tidak akan dicabut sehingga kalian kembali
kepada dien kalian.”
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Karena generasi terakhir dari ummat ini tidak akan mengalami kejayaan, kecuali mereka
mencontoh generasi yang pertama (vakni generasi Shohabat, taabi’iin, taabi'ut taabi'iin),
sebagaimana Imaam Maalik 4 4ss ; berkata,
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Artinya:

“Dan akhir ummat ini tidak akan baik kecuali dengan apa yang membuat generasi pendahulu
ummat ini baik. Dan sesuatu vang pada hari itu (di masa Rosuulullooh ss «de & La) fidak
merupakan bagian dari dien, maka hari ini tidak bisa disebut dien.”

Merupakan suatu kewajiban bagi orang-orang yang mempunyai semangat dari kalangan para
‘Ulama ummat ini dan para penyeru Sunnah yang selalu mengikuti petunjuk Nabi Muhammad
pug ade &1 La untuk melaksanakan kewajiban menerangkan pokok-pokok dien, menjelaskan
prinsip-prinsip manhaj Salafirs Shoolih, menampakkan jalannya agar ummat i dapat
membedakan mana yang haq dan mana yang haathil diantara berbagai fitnah yang mengepung di
zaman sekarang ini.

Ittiba’ (Mengikuti) Rosuulullooh alss e & 1o

Ittiba’ adalah lawan daripada Taglid.
Ittiba’ = g9 adalah “Menggunakan Dalil”
Taglid = 215 adalah “Tanpa Dalil”.

Syarat dari suatu Ittiba’, ada 3 (tiga) yakni:

1. Harus ada Dalil
Dalilnya adalah Shohiih
Dalil tersebut difahami berdasarkan pemahaman yang benar (sholiilt), yakni:
pemahaman para As-Salafitsh Shoolih (pemahaman dari tiga generasi manusia terbaik
vang direkomendasikan oleh Rosuulullooh alws 4l & La sendiri, vaitu: Shohabat,
Taabi iin dan Taabi’ut Taabi'iin).

w

Jadi tidak boleh sembarang menggunakan Dalil, karena Dalil itu ada 2 jenis yakni:

1. Dalil yang Maqbuul (Diterima),

2. Dalil yang Marduud (Ditolak).
Dalil yang tergolong Magbuul (Diterima) adalah: Dalil yang Mutawaatir, Shohiil, ataupun
Hasan.
Sedangkan Dalil yang tergolong Marduud (Ditolak) adalah: Dalil yang Dho iif (Lemah), dan
Dalil yang Maudhuu’ (Palsu).

Maraknya Bid’ah adalah karena disebabkan banyaknya ibadah yang dilaksanakan dengan tidak
mengacu pada Hadits-Hadits yang Magbuul, tetapt adanya sebagian kalangan diantara
masyarakat yang justru beribadah berlandaskan kepada Dalil-Dalil yang Marduud, padahal dalil-
dalil yang demikian adalah pasti tidak kokoh keabsahannya tersambung kepada Rosuululloch

2
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plugade a) La Bahkan tidak sedikit terjadi pemalsuan Hadits dan ajaran atas nama Rosuulullooh
s ade &l s dimana yang demikian itu merupakan penyebab tertolaknya semua jenis amalan
dan penyebab keruh dan jauhnya kaum muslimin dari ajaran Islam yang sesungguhnya.

Lalu siapakah Salafush Shoolil 7

Salafush Shoolili adalah manusia yang paling baik yang direkomendasikan sendiri oleh
Rosuulullooh aluy 4de &l Lo Mereka adalah para Shehabat Rosuulullooh aluy ade &l s lalu
Taabi’iin (yakni generasi sesudah Shohabat), dan Taabi’ut Taabi’iin yakni generasi sesudah
Taabi iin.

Perhatikanlah Firman Allooh s 4isw dalam QS At Taubah (9) ayat 100:
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Artinya:

“Orang-orang vang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allooh ridha
kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allooh dan Allooh menyediakan bagi mereka
surga-surga yvang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan vang besar.”

Juga dalam Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 2652 dan Imaam Muslim no: 6635, dari
shohabat ‘Abdullooh bin Mas’uud 4= & =) ia berkata bahwa Rosuulullooh sy ade &l Jla
bersabda:
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Artinya:

“Sebaik-baik manusia adalah (orang yang hidup) pada masaku ini (-- yaitu generasi shohabat
--). kemudian yang sesudahnya (-- generasi Tabi’in --), kemudian yang sesudahnya (--
generasi Tabi’ut Tabi’in --).”

Apabila dlsampalkan suatu Dalil yang Shohiih kepada seseorang, lalu ia membantah dengan
beralasan ini dan itu, seperti perkataan-perkataan “Ah, itu kan Islam di zaman dahulu, zaman
sekarang kan sudah modern jadi tidak perlu seperdi itu lagi..”, atau perkataan “Nenek
movangku keluarga kyai, mereka dari dulu sudah mengajarkan yang seperti ini kok. Kenapa
mesti lihat dalil segala macam?..” atau perkataan “Kebanyakan masvarakat muslim kita
beribadahnya seperti ini. Yang dilakukan banvak orang it kan sudah pasti benar toh?...”" atau
perkataan “Pokokiva kata Ustadz-ku begitu, dan Ustadz-ku orang nge-top yang sering muncul di
televisi...” dan sejenisnya. Maka ketahuilah, itulah ciri-ciri orang yang Tagqlid.
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Orang-orang vang Tagqlid, mereka itu lebih mendahulukan perkataan guru, kvai, ajeungan,
ustadz dan siapa pun juga diatas perkataan Rosuulullooh plus de &l L= (yang termaktub didalam
Hadits-Hadits yang Shohiih).

Orang-orang yang Taqlid, mereka itu lebih mengedepankan hawa nafsu, perasaan, maupun akal
mereka diatas kebenaran. Maka jadilah mereka sebagai orang-orang yang tersesat karena tidak
lagi berpedoman pada seruan Allooh =53 4dass dan Rosuul-Nya alws 4= & L= sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 31:
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Artinya:

“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allooh, ikutiluh aku (Muhammad), niscava
Allooh mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.’ Allooh Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Dan juga sabda Nabi Muhammad alwj4de &1 Lo dari Abu Hurairoh 4 &1 o=
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Artinya:
“Biarkanlah apa yang kutinggalkan, sebab binasanva orang sebelum kalian adalah hanyva
karena banyaknya mereka bertanva dan menyelisihi nabi-nabi mereka, maka jika aku larang
kalian sesuatu maka jauhilah dan jika aku perintahkan kalian sesuatu maka lakukanlah
sejault kemampuan kalian. " (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim)

Juga Hadits Shohiih yang diriwayatkan oleh Al Imaam At Turmudzy dalam Sunan-nya no: 2676
dari shohabat Al Irbaad Ibnu Saariyah 4= &l =) sebagai berikut:
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Artinya:

“Aku wasiatkan kepada kalian supava tetap bertagwa kepada Allooh, tetaplah mendengar dan
taat, walaupun yang memerintah kalian adalah seorang budak dari Habasyah. Sunggult, orang
yang masih hidup diantara kalian setelalhku, maka ia akan melihat perselisihan yang banyak;
maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada Sunnahku dan Sunnalt Khulafaa'ur
Rosyidiin yang mendapat petunjuk. Peganglah ecrat-erat dan  gigitlah dia dengan gigi
gerahammu. Dan jauhilah eoleh kalian perkara-perkara yang baru (dalam dien), karena
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sesunggulinya setiap perkara yang baru itu adalah Bid’ah. Dan setiap Bid’alh itu adalal
sesat.”

Bukankah Allooh iy «dsas dalam ayat ataupun Hadits diatas menyuruh kita untuk taat kepada
Rosuulullooh alus ade & Lo sebagai bukti cinta kita kepada Allooh? Lalu mengapa di zaman
sekarang, ada sebagian kalangan yang malah lebih taat kepada perintah kyai atau ajenngan atau
ustadz atau guru-nya vang telah jelas-jelas menyelisihi atau tidak ada sama sekali ajarannya
dalam Al Qur’an dan Hadits-Hadits yang Shohiih? Adakah guru atau kyai atau ajeungan atau
ustadz mereka mendapat jaminan dari Allooh =33 43s2s sebagaimana Rosuulullooh «le &l s
s mendapat jaminan dari Allooh Jwis 4iss? Tidakkah mereka sadari akan adanya para Da'i
Penyeru ke Pintu-Pintu Jahannam sebagaimana diberitakan dalam Hadits berikut ini ?
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Artinya:

Dari Hudzaifah bin Al Yamaan = & o= berkata, * Orang-orang bertanya pada Rosuulullooh
aluyade al La tentang kebaikan, sedangkan aku bertanya tentang kejahatan, karena takut
hal itu menimpaku."

Maka aku katakan, “Wahai Rosuulullooh, sesungguhnyva dulu kita berada dalam kejahilivahan
(kebodohan) dan kejahatan, lalu Allooh datangkan pada kami kebaikan (--1slam —pent) ini, maka
apakah setelah kebaikan ini akan datang kejahatan™”

Beliau ple s ale &1 L menjawab, “Va.”

Aku bertanya lagi, “Apakah setelah kejahatan itu akan muncul lagi kebaikan?

Beliau alu s 4ale 4l L menjawab, “Ya. Teiapi di dalamnyva terdapat noda”

Aku bertanya lagi, “Noda apakah itu? "

Beliau alu s 4dle &1 Lo menjawab, “Yaitu suatu kaum yang berpedoman bukan dengan
pedomanku. Kamu tahu dari mereka dan kamu ingkari.”

Aku bertanya lagi, “Lalu apakah setelah kebaikan itu akan muncul lagi kejahatan? ”

Beliau alu s ale 4l Lo menjawab, “Va. Yaitu para da’i (penyeru) kepada pintu-pintu jahannam.
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Maka barangsiapa yang memenuhi panggilan mereka, niscaya mereka akan
mencampakkannya pada jahannam itu.”

Aku bertanya lagi, “Wahai Rosuulullooh, gambarkanlah kepada kami tentang mereka.”

Lalu beliau alus 43le 4l s menjawab, “Mereka adalah dari kalangan kita. Berkata dengan
bahasa kita.”

Aku bertanya, “Apa vang kau perintahkan padaku, jika hal itu menimpaku?”

Beliau a5 4dle & Ls menjawab, “Berpegang teguhlah dengan jama ah muslimin, dan Imaam
mereka (-- kelompok yang berpegang teguh dengan Al Haq — pent).”

Aku bertanya, “Jika mereka tidak punva jama'ah dan tidak punva Imaam?”

Beliau ples 4de &l La menjawab, “Maka tinggalkan semua golongan itu, walaupun kann harus
menggigit akar pohon sampai kamu mati, sedangkan kamu berada dalam keadaan demikian”
(Hadits Shohiih Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 3606)

Maka hendaklah kaum muslimin berhati-hati, dari siapakah mereka mengambil dien-nya.
Didalam bahasa Arab, “Resuul” secara etimologis berasal dari kata :

Jul (Arsalea = Telah Mengutus) - Jwx (Mursal = Yang Diuntus) - Jws (Mursiil = Yang
Menguinis)

Jadi “Rosuul” adalah utusan, orang yang merupakan duta, membawa pesan dari Allooh 4lsa
iy yang disampaikan melalui malaikat-Nya. Reosuul adalah pembawa dan penyampai
Risaalah. Sedangkan “Risaalali” itu adalah bermakna surar atau pesan.

Yang disampaikan oleh Rosuulullooh ales ade & [La adalah Al Qur’an dan As Sunnah.
Keduanya adalah merupakan Wahyu.

Al Qur’an bersifat mutawaatir (sangat valid), sehingga apabila seorang muslim ragu-ragu
terhadap 1 huruf saja yang berasal dari Al Qur’an tersebut setelah jelas itu baginya, maka ia pun
terancam kaafir.

As Sunnah adalah menjabarkan Al Qur’an, karena Al Qur’an lebih butuh kepada As Sunnah,
daripada As Sunnah butuh kepada Al Qur’an. Dalam artian, bahwa As Sunnah adalah
merupakan penjelas, penerang dan penjabar terhadap seluruh apa yang ada didalam Al
Qur’an.

Oleh karena itu, sesatnya aliran “Inkar Sunnal” yang berkembang di zaman sekarang, adalah
karena mereka mengabaikan dan mengingkari untuk menjadikan As Sunnah sebagai
Wahyu dalam bentuk lain selain daripada Al Qur’an.

Setelah Rosuulullooh 25 4= 4! Lo wafat, maka disamping menyampaikan Al Qur’an dan
As Sunnah, para Shohabat juga menjabarkannya dalam bentuk Fatwa, Hasil Ijtihad, dan
Ijma’ para Shohabat. Hal imi dikarenakan generasi-generasi berikutnya lebih banyak
memerlukan penerangan dan penjelasan, akibat dari keterbelakangan zaman, jauhnya mereka
dari bahasa Arab dan tidak mustahil dari beberapa latar belakang yang mereka bawa dari agama
atau ‘aqidah mereka (sebelum mereka masuk kedalam Islam).

Selanjutnya, ada beberapa rerminologi yang perlu kita ketahui, yakni:

6

Unfiled Notes Page 6



- “Atsar” = A adalah bermakna “Bekas atau peninggalan Rosuul, Shohabat, Taabi’iin,
Taabi'ut Taabi'iin”, namun didalam penggunaannya perkataan “Afsar” lebih sering
dimaksudkan sebagai “Peninggalan para Shohabat”.

- “Hadits / As Sunnal® = 4« / & adalah petunjuk yang telah ditempuh oleh
Rosuulullooh sy ade &l la dan para Shohabatnya, baik berkenaan dengan ‘ilmu,
‘aqidah, perkataan, perbuatan maupun ketetapan. Namun dalam penggunaannya,
perkataan “As Sunnal’ lebih sering dimaksudkan sebagai “Peninggalan Rosuul”.

- “Khobar” = » adalah bermakna “Berita biasa™.

- Sedangkan “Nabaa’un” = & adalah bermakna “Berita Besar (tentang hari Kiamat, Surga,

dil)

“As Sunnah’ secara efimologis mempunyai arti antara lain : 4kY (42h-Thoriigeh), yaitu Jalan
atau Metode atau Pandangan Hidup.

Disamping itu, “ds Sunnah” juga berarti: 3 sl (4s Siroh), yaitu Biografi atau Perjalanan
Hidup atau Perilaku.

Dengan demikian, arti “Sunnal” dalam tinjauan ‘aqidah adalah jabaran atau uraian tentang
perjalanan hidup Rosuulullooh s 4de &l 1o terkait dengan siroh, biografi atau peri
kehidupan Rosuulullooh sy 4= & 1o dimana Rosuulullooh sl 4= & 1o adalah
merupakan panutan atau contoh.

Jadi, “Iftiba’ Rosuul” adalah bermakna “Mengikuti Sunnah-Sunnah Rosuulullooh «le &l Jla
alss”. Dimana “Sunnal’” mengandung 4 komponen, vaitu:

Qowlun = Perkataan Rosuulullooh sl s 4de &) 1o

‘Amaalun = Perbuatan Rosuulullooh alus ale &l Lo

Taqriirun = Apa-apa (dari para Shohabat) yang didiamkan oleh Rosuulullooh 4! 1=
s 4le (yang berarti disetujui oleh beliau alus ade & L)

4. Shifar = baik Perilaku maupun Fisik Rosuulullooh s 4= &1 Lo

L3l =

Sebagian kalangan apabila diseru untuk mengikuti Sunnah-Sunnah Rosuulullooh sl ade &l s
maka 1a berdalih “Ah.. Sunnal it kan kalau dikerjakan mendapatkan pahala, dan kalau tidak
dikerjakan maka tidak apa-apa. Berarti tidak perlu mengikuti dalil tersebut, karena toh hanva
suatu Sunnah saja, yang kalau tidak dilaksanakan juga tidak berdosa...”
Mereka salah faham, karena mereka mengartikan “Sunnali” secara sempit, yakni
berdasarkan tinjauan Figih saja, dimana didalam Fiqih ada:
- Perkara-perkara yang Diperintahkan, yang terdin dari dua, yaitu:
a) Wajib = Bila didalam Perintah Allooh Aiy 4ilsse tersebut ada konsekwensi ancaman
atau hukumannya
b) Sunnah = Bila Perintah Allooh =i 4isss tersebut dikerjakan akan mendapat pahala,
bila tidak dikerjakan maka tidak mengapa karena tidak ada konsekwensi ancaman
atau hukumannya.
- Perkara-perkara yang Dilarang, yang terdiri dari dua, yaitu:
a) Harom = Bila didalam Larangan Allooh =3y 4dsws tersebut ada konsekwensi
ancaman atau hukumannya seperti ancaman neraka, potong tangan, dsb.
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b) Makruh = Bila didalam Larangan Allooh =35 43~ tidak ada konsekwensi ancaman
atau hukumannya, sehingga bila larangan tersebut ditinggalkan maka akan berpahala
- Mubah = Sesuatu yang tidak diperintah maupun tidak dilarang oleh Allooh =iy 4das
sehingga hukumnya adalah Boleh, karena yang demikian itu terkandung hikmah dan
bukan berarti Allooh =35 4l khilaf, lupa atau lalai.

Sebagai contoh:
1) Sholat Lima Waktu itu adalah secara hukum Fiqih adalah Wajib atau Fardhu ‘Ain, tetapi
jangan lupa dia adalah Sunnah Rosuul alvs ade &t s
2) Mendatangi dukun, mengambil keuntungan usaha dengan cara Riba’, meminum khamr,
semua itu secara hukum Fiqih adalah Harom bahkan Dosa Besar, tetapi jangan lupa
semua ketetapan itu adalah Sunnah Rosuul ale s 4le &) La

Oleh karena itu jangan menganaktirikan As Sunnah yang satu dengan As Sunnah yang lainnya,
karena para Fugoha ketika merumuskan macam-macam hukum seperti diatas, hanyalah untuk
mempermudah ummat Islam dalam mengaplikasikan dalil, baik yang terdapat dalam Al Qur’an
maupun As Sunnah. Namun dapat dipastikan bahwa para Shohabat tidak pernah menganak-
tirlkan dan membeda-bedakan sesuatu yang berasal dari Rosuulullooh alus 4le &l Lo karena
mereka tahu kewajiban mereka adalah mengikuti Rosuulullooh ales 4de &) La walau As
Sunnah tersebut irrasional (tidak masuk akal) sekalipun.

Sedangkan tinjauan secara ‘aqidah, yang dimaksud dengan “Ittiba’ Rosuul’ atau “Mengikufi
Sunnah-Sunnah Rosuulullooh pl-j e &) 12" adalah sesuatu yang berlawanan dengan
Bid’ah. Dengan kata lain, bila disebut As Sunnah berarti dia bukan Bid’ah. Dan sebaliknya,
bila disebut Bid’ah berarti dia bukan As Sunnah.

Sedikit kembali kepada penjelasan di bagian awal, bahwa di dalam bahasa Arab, bila dikatakan
“Ath Thoriiqu” (GbY), biasanya yang dimaksud adalah Jalan yang bermakna fisik. Sedangkan
bila dikatakan “Ath Thoriigolh” (*%:8Y), maka yang dimaksud adalah bukanlah Jalan secara
fisik, tetapi adalah Metode atan Manhaj.

Sedangkan perkataan “Shirootun” = bl pa = adalah jalan yang hanyalah satu-satunya, karena
perkataan ini tidak ada bentuk jamaknya. Sehingga “Ash Shirootol Mustagiim” bermakna Jalan
atau Metode yang lurus yang hanya satu-satunya, dan tidak ada selainnya.

“Minhaajun” (z\%8) — “Nalijun” (7¢) — “Manhaj” (7¢) itu adalah satu makna secara ‘Ilmu
Sorof, yakni bermakna “Ath Thoriig al Wadhih As Sahl’, atau jalan yang jelas dan mudah.
Manhaj itu ada Manhaj yang benar dan ada pula Manhaj yang salah. Manhaj yang benar adalah
Manhaj As Salafits Shoolih, sebagaimana telah dijelaskan dalam QS At Taubah ayat 100 diatas.
Sedangkan manhaj yang tidak sesuai dengan Al Qur’an, As Sunnah dan manhaj As Salafis
Shoolih, maka berarti itu adalah manhaj yang salah / sesat.

Sekarang mari kita perhatikan berbagai dalil, baik dari Al Quran maupun As Sunnah,
sebagaimana yang dipaparkan oleh Al Imaam An Nawawy 4! 4 (seorang Imaam terkemuka
dari madzab Syaafi’iy yang hidup di abad 7 Hijrivah), dalam kitab Rivaadhus Shooliliin, salah
satu kitab Hadiits yang sangat terkenal dan dekat dengan kaum muslimin, khususnya bangsa
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Indonesia. bahkan kitab ini telah berada, menyebar dan dikaji dalam berbagai majlis baik di
pesantren-pesantren maupun di majlis-majlis ta’lim di tanah air kita. Walaupun, tidak bisa
diingkari bahwa isi dan kandungan kitab ini dalam realitasnya masih sangat di awang-awang
(masih jauh) dari diamalkan atau diaplikasikan oleh masyarakat muslim di Indonesia.

Dalam kitab Riyaadhus Shooliliin ini, merupakan Bab ke-16, Al Imaam An Nawawy & 4
mencantumkan Judul Bab, vang artinya: “Perintali Memeliara As Sunnah dan ‘Adab-
‘adabnya” dan dalam Bab ke-17, beliau 4 4« katakan sebagai Bab. Wajibnya Mematuhi
Hukum Allooh. Sedangkan pada Bab ke-18, beliau 4 «es ; sebutkan sebagai Bab. Larangan
Berbuat Ke-Bid’ahan dan Perkara-Perkara Baru (dalam dien).

Kini, mari kita perhatikan beberapa dalil, baik dari Al Qur’an maupun As Sunnah, yang beliau
4l 4es ) cantumkan dalam Bab 16. “Perintalh Memelihara As Sunnah dan ‘Adab-‘adabnya”,
vaitu sebagai berikut:

Allooh =iy 4dsss berfirman :
586 il (S W b pds J RN (STET GG L

Artinya:
“... Apa yang diberikan Rosuul kepadamu maka terimalal dia. Dan apa yang dilarangnya
bagimu maka tinggalkanlah ... " (QS. Al Hasyr (59) ayat 7)

Allooh A=y 4daus berfirman :

w B e e e o 2 B 0c o-
s U013 s B R G
Artinya:
“Dan tiadalah yang divcapkannya itn (Al Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya
itu tiada lain hanyalah waliyu yang diwahyukan (kepadanya).” (QS. An Najm (53) ayat 3-4)

Jadi Perkataan Rosuulullooh ales 4de &) 1= yang merupakan Sunnah itu adalah Wahyu. Dengan
demikian, siapa pun yang mengingkari Sunnah Rosuulullooh sy 4de & Lo berarti dia telah
mengingkari Wahyu. Karena pada dasarnya Wahyu itu terdiri dari dua, yakni Al Qur’an dan As
Sunnah.

Allooh A= 43 berfirman ¢
o 1085 S0y (85 a6 Al 0 d 1S 0 8

Artinya:
“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allooh, ikutilah aku (Muhammad), niscaya

»

Allooh mengasili dan mengampuni dosa-dosamu...” (QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 31)

9

Unfiled Notes Page 9



Hasil dari mengikuti Sunnah Rosuulullooh aluj 4de &1 1o adalah mendapatkan dua perkara
yakni: cinta dan ampunan Allooh s 4=,

Allooh iy s berfirman :

”/‘-‘ —‘/:/’ ""u lﬂfnﬂ /:‘ Fﬂ,’,’dz 5:/4’,.’/0:‘ o 2 - -O"’,'B:’
VS Al S U aldly Al 2 O el A gl alll J gy B oS 0 Ul
Artinya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosuulullooh itu suri teladan yang baik bagimu (vaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allooh dan (kedatangan) havi kiamat dan dia banyak
menyebut Allooh.” (QS. Al Ahzaab (33) ayat 21)

Allooh =5 43ses berfirman :

i @ £ v 0 A1¢F . A B i & ,oow e % & o, o %, 0%
@“ﬂj&ﬁ&)r?.&mnj\gﬁjbqupjréﬁgﬁMﬂMﬁd}fﬁ}fU&b)jUﬁ
£ o J‘/ A
LQ._,.E.-\»J ) 3&1—.«.}_ 9

Artinya:
“Maka demi Robb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu (Muhammad) hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak

merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu (Muhammad) berikan,
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An Nisaa’ (4) ayat 65)

Jadi seseorang baru bisa disebut sebagai Mu’min, apabila ada 3 perkara ini pada dininya, yakni:
- Menjadikan Rosuulullooh sy 4de &l la sebagai hakim / pemutus perkara dikala
berselisih
- Keputusan Rosuulullooh alus 4= & 1= tidak menimbulkan rasa berat didalam dirinya
- Berpasrah diri dengan sebenar-benarnya pasrah pada keputusan Muhammad 4l &1 1=
plas.

Sudahkah kita memenuhi ketiga kriteria tersebut?

Allooh A=y sz berfirman :

3

855 sigh B 1835 08 28 SN Iy Ul Tsadely Tl 15T Gl @l
gl (i S S W iyl 0T S ) g 4 )

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, ta atilah Allooh dan ta atilah Rosuul-(Nva), dan ulil amri di
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allooh (Al Qur'an) dan Rosuul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
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kepada Allooh dan hari kemudian. Yang demikian it lebih uwtama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” (QS. An Nisaa® (4) ayat 59)

Allooh iy s berfirman :

AN T B S e
Artinya: /

“Barangsiapa yang menta’ati Rosuul itu, maka sesungguhnya ia telah menta’ati Allooh...."
(QS. An Nisaa’ (4) ayat 80)

Allooh A= s 4dsss berfirman :

ool 1o ) il iy
Artinya:
“... Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang
Iurus.” (QS. Asy Syuroo (42) ayat 52)

Allooh =i s 4dsss berfirman :

@ Fae L. oo o8 0 F N0y 0 2o % F 0fo . % - PYIE PR S
ol ON0E gy 1 A3 ogaf OF 0 4l U8 O 5y cpdlt yioedd
Artinya:
“... maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rosuul takut akan ditimpa cobaan
atau ditimpa azab yang pedil.” (QS. An Nuur (24) ayat 63)
Allooh =i 43ass berfirman :
2 2 - ~ o Fi . Yo o Dig BE .
BSAlly alll ST e 0854 B B 0385
Artinya:
“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-apat Allooh dan hikmah (sunnal

Nabinui....” (QS. Al Ahzaab (33) ayat 34)

Adapun diantara Hadits vang memerintahkan kita agar mengikuti segala apa yang bersumber
dari Muhammad Rosuulullooh ales4de &l L antara lain adalah sebagai berikut:

6 2 Oy g 06 ey ol 4 o a5 B Eh i 0
A b gla Ly il 525 BT 1 06 gl oy ) 055
Artinya:
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Dari Abu Hurairoh «= & .=, bahwasanya Rosuulullooh sws 4d= &l 1= bersabda, “Semua
ummatku akan masuk surga kecuali yang menolak.” Dikatakan: “Siapakah yang menolak ya
Rosuulullooh?” Beliau bersabda, “Barangsiapa yang mentaatiku, maka dia pasti masuk surga,
sedangkan barangsiapa yang mendurhakaiku maka dialah orang yang menolak.” (Hadits
Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 7280)

Betapa utamanya Rosuulullooh alus 4de &l Jla janjikan bagi siapapun dari kalangan ummatnya
vang mentaatinya, dan betapa mengerikannya bagi orang yang menolak dan membangkang
Sunnah serta ajarannya.

Sebagai bahan renungan untuk kemudian hendaknya kita wujudkan dalam kehidupan sehari-hari
adalah Hadits-Hadits Shohith yang diuraikan dalam Bab tersebut sebagai contoh-contohnya
adalah:

a) Makan dan minum dengan menggunakan tangan kanan (Hadits ke-4 dalam Bab 16.
“Perintah Memelilara As Sunnah dan ‘Adab-‘adabnya” kitab Riyaadhus Shoolihiin) :

B oo Bl gy 8 JST ey O i ) o) £ SN o o8 2 s ) 4]
b [ et ¥ ] ¢ J6 . acdanad ¥ 1 JU [ ehiven JS7] ¢ JUEB Aoy o 5 ads
ah 1) gy b ST ) dns

Dari Abu Iyas Salamah bin “Umar bin Al Akwa’ 4= &) s, bahwa ada seseorang makan
dengan tangan kiri disisi Rosuulullooh sy 4de &l Lo

Maka Rosuulullooh ey ade &I L= bersabda, “Maekanlah kamu dengan tangan
kananmu.”

Orang itu menjawab, “Sava tidak bisa”

Lalu Rosuulullooh aluy 4 &l JLa bersabda, “Sesungguhnyva kamu bisa. Akan tetapi tidak
ada yang menghalanginya kecuali sombong.”

Sehingga orang 1tu pun tidak dapat mengangkat makanan itu ke mulutnya.

(Hadits Riwayat Imaam Muslim)

Pada zaman sekarang, budaya Barat dan orang kaafir sudah menjadi perkara yang seakan
tak terpisahkan dari peri kehidupan kaum muslimin, sehingga jika “kebiasaan orang
modern” (-- demikian kata mereka --) yaitu orang Barat memakan dengan tangan kiri dan
itu adalah keren (gaya atau [lifestvle), maka kaum muslimin pun akan ikut-ikutan
menganggap keren pula makan dan minum dengan tangan kiri. Contoh : dimana mereka
memakan steak dengan menggunakan pisau di tangan kanan dan garpu di tangan kiri, lalu
memasukkan steak tersebut dengan tangan kiri kedalam mulutnya.

Bukankah ini adalah mengekor orang Barat dan kaafir dan menaruh dan memposisikan
As Sunnah di balik punggungnya?
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b)

c)

d)

Meluruskan shaf dalam sholat berjama’ah (Hadits ke-5 dalam Bab 16. “Perintah
Memelihara As Sunnah dan ‘Adab-‘adabnya” kitab Riyaadhus Shoolihiin)

}A._.LF-A\'Ndl-‘dd‘iﬂJ}JJWJ@Mﬂﬁgé)MJQW\ﬁlJ.&d%U&

[ +SKary o ) s 5 (Sgio O pd ] 1 J s o

Artinya:

“Dart Abu ‘Abdillah An Nu'man bin Basyir 4= 4l =, dia berkata, “Aku mendengar
Rostthillooh s <o & La bersabda, “Kalian benar-benar akan meluruskan barisan
(sholat) / shaf kalian atau Allooh akan menjadikan perselisihan diantara wajah
kalian.” (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim)

Betapa saat ini sebagian kaum muslimin (terutama bagi laki-laki), disamping mereka sulit
menghadiri sholat fardhu setiap harinya secara berjama’ah di masjid; jika sudah
ditegakkan igomat untuk dimulainya sholat berjama’ah pun, shaf (barisan sholat) mereka
sangat sulit untuk dirapat dan diluruskan. Tidak sedikit dari mereka, yang seolah enggan
di dalam hati dan sikapnya untuk bersentuhan dan berdekatan serta merapat dengan
saudara yang ada disamping kanan dan kirinya. Dan jika Imaam Sholat
mengingatkannya, maka tidak sedikit dari mereka yang memberi komentar kepada
Imaam tersebut, “Rewel amat.” Atau bahkan bisa jadi membencinya dan marah lalu tidak
mau ikut sholat berjama’ah lagi.

Memadamkan api ketika hendak tidur (Hadits ke-6 dalam Bab 16. “Perintal

Memelihara As Sunnah dan ‘Adab-‘adabnya” kitab Riyaadhus Sheolihiin) :

G b ) e dal e Ayl o G ) J@uatgb)@ydiy

o 130 oS gae U ada O ] 0 U phliy e 5 ade B o 1 gy
[ oK 1o bl

Artinya:

“Dari Abu Musa 4= &l ), dia berkata, “Telah terbakar sebuah rumah milik satu

keluarga di Madinah di malam havi. Maka tatkala diceritakan kepada Nabi 4= &) =

als, beliau bersabda, ‘Sesungguhnyva api it adalah musuh bagimu, maka apabila kamu
tidur, padamkanlah api ini " (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim)

Menyerap As Sunnah untuk diri dan menebar manfaat untuk orang lain (Hadits
ke-7 dalam Bab 16. “Perintali Memelihara As Sunnah dan ‘Adab-‘adabnya” kitab
Riyaadhus Shoolihiin) -
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e)
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sl b db A g SIS Loyl Olol Cob JaeS Wally bl o 4 b
g2 ol L8 ) adih W) Sl ol g 0187y S0l sl g S sl
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Artinya:

Dari Abu Musa 4= 4 = dia berkata, “Telah bersabda Rosuulullooh ales ade &) A
‘Sesungguhnya perumpamaan ajaranku berupa petunjuk dan ‘ilmu adalah bagaikan
hujan lebat menimpa bumi. Sedangkan bumi it ada vang baik sehingga menerima air
dan menumbuhkan rumput hijau yvang subur, atau menimpa bumi yang “ajadib” thanva
menampung air dan tidak menumbuhkan tanaman), sehingga manusia meminumnya dan
untuk pengairan bagi sawah dan ladang mereka, dan sebagian lagi dia adalah
“qoi'aan” (tanah yang gersang ) vaitu tanah yang tidak menyverap air dan tidak
menumbuhkan tetumbuhan. Itulal perumpamaan orang yang faham dalam dienullooh
dan  mengambil manfaat dari ajaran yang aku bawa sehingga dia mengetahui dan
mengajarkannya, dengan orang yang tidak mengangkat kepala mereka untuk itu
(menanggapi) dan  tidak menerima  petunjuk  Allooh yang Allooh wutus aku
karenanya’” (Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim)

Pada zaman sekarang, betapa sulit menemukan orang-orang yang berkarakter seperti tipe
tanah yang baik, dimana dia begitu sensitif untuk menerima kebenaran Al Islaam dan
mengokohkannya dalam dirinva dan peka serta agresif untuk menebar kebaikan Al
Islaam itu kepada orang-orang yang ada di sekelilingnya. Yang terbanyak adalah berlaku
masa bodoh dan menolak.

Menjilat jari setelah selesai makan dan mengambil serta memakan makanan yang
jatuh (Hadits ke-9 dalam Bab 16. “Perintali Memelihara As Sunnah dan ‘Adab-
‘adabnya” kitab Riyaadhus Shoolihiin) :

@Lo:ﬁidahffw}gsimdl.aﬂi ‘_jj..u)ofa.-.cfm <) ‘*‘1‘1“&-‘)‘!"’-' o
[ el G ogyus ¥ oSS ] 2 JBy dimeally

Artinya:

“Dari Jabir bin “Abdillah «= & .=, bahwa Rosuulullooh sy «le &' la menyuruh

untuk menjilat jari-jemari dan piring / nampan (yang dipakai untuk makan), seraya
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bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak tahu dalam bagian mana yang mengandung
barokah.” (Hadits Riwayat Imaam Muslim)

Pada masa peradaban modern seperti sekarang ini (-- demikian kata sebagian orang --),
makan pakai sendok dan garpu itulah yang modern. Masa’ kita harus menjilat jari dan
piring, apa bukan “kampungan™ namanya yang seperti itu?

Betapa, image (pandangan) manusia saat ini tidak sedikit yang menganggap sunnah
Rosuulullooh alus4de &l s itu adalah “kampungan” dalam pandangan mereka.

f) Mencium Hajar Aswad (Hadits ke-12 dalam Bab 16. “Perintah Memelihara As
Sunnah dan ‘Adab-‘adabnya” kitab Riyaadhus Shooliliiin) -

25 ) el e s ) o) O o8 Sy B i (s
Ak B ko B gy Sy (31 V5 i Ny s e e il s 31 : sl
a3 . akd o clody ol

Artinya:

“Dari ‘Aabis bin Robi’ah 4= &l =, dia berkata, “Aku melihat ‘Umar bin Khoththoob
e &l =y mencium Hajar Aswad, lalu berkata, “Aku sungguh tahu balwa kamu
adalah batu, tidak mampu memberi manfaat dan bahaya. Seandainya aku tidak
melihat Rosuul s 4o &\ Lo menciummu, sungguh aku tidak akan menciummu.”
(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim)

Setingkatan ‘Umar bin Khoththoob 4= &' =, orang yang dikenal sangat tegas dan
garang, tetapi dihadapan Sunnah Rosuul als 4le &) L= seolah dia tak berdaya karena
kepatuhan, loyalitas dan ittiba’ beliau «= & .=, yang amat sangat kepada kekasihnya
Rosuulullooh Muhammad sl 4le &l A,

Betapa kita saat ini, mengaku setia dan cinta pada Rosuulullooh alws 4de &1 L padahal
dalam banyak perkara kita rewe/ bahkan membangkang untuk mematuhi syari’at
Rosuulullooh aluy ade & [La jangankan yang besar, bahkan seperti menjilat makanan di
jari saja tidak sedikit yang menganggapnya sebagai sesuatu yang “menjijikkan” baginya.
Maka Laa Haula Walaa Qinwvwata [llaa Billaahi.

Enam perkara tersebut oleh Al Imaam An Nawawy 4! 4es, disebutkan dalilnya satu per satu
dalam kitab Riyaadhus Shooliliin.

Bahkan bisa kita pastikan masih banyak berbagai perkara lain yang tidak disebutkan oleh Al
Imaam An Nawawy &l 4 ) dalam Bab tersebut, contohnya antara lain :

- Larangan dari duduk di pinggir jalan :

15

Unfiled Notes Page 15



in,,Jljt._’(uJu‘.i.a}wkmé.ag.huiuwngpjd)»dtw¢1g
0 o 31 JB g B3 W s e W G Al 45 G 108
i{sg?.t,.jmi,aj—.;)é;in J,:;g@;ﬁjn;}:-,uy}ﬁéz}}&;bn RS RNEA

S ey B el iy i 55 5300

Artinya:

“Dari Abu Sa’id Al Khudry 4= &' =), bahwa Nabi olus 4= & 1= bersabda, “Jauhi dan
hindarilah oleh kalian duduk-duduk di pinggir jalan.”

Para Shohabat bertanya, “Memangnyva mengapa gerangan, wahai Rosuul, dengan majlis
kami, dimana kita dapat berbincang didalamnya?”

Rosuulullooh alus ade &l s menjawab, “Jika kalian menolak dan tetap ingin dudiuk-
duduk di jalan, maka berikanlah jalan itu haknya”

Para Shohabat bertanya lagi, “Apa yang dimaksud dengan hak jalan it ya
Rosuulullooh?”

Rosuulullooh ales4de & 1= menjawab,

1. “Tundukkan pandangan

2. Hentikan perkara yang melukai

3. Jawablah salam

4. Tegakkanlah amar ma ‘ruf nahi nnmkar.”

(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 6229, dan Imaam Muslim no: 5774)

Bayangkan, betapa kaum muslimin terasing saat ini dari kandungan hadits tersebut diatas.
Sebab yang kita temui, justru duduk-duduk di pinggir jalan adalah dianggap sebagai
perkara yang mengasyikkan (menyenangkan). Apalagi, bagi para wanita, remaja /
pemuda.

Betapa Sunnah ini masih banyak yang belum disentuh dan disadan keberadaannya oleh kaum
muslimin, serta bersemangat untuk bagaimana menghidupkannya dalam keseharian kita, namun
sangat ironis justru yang diamalkan dan dianggapnya sebagai syi’ar adalah yang tidak terdapat
dalam Sunnah Rosuulullooh alws 4= & 1= contohnya seperti peringatan 1 Muharom, yang
notabene menyerupai peringatan Tahun Baru-an orang-orang kaafir.

Fenomena ini, persis seperti yang disinyalir oleh Shohabat *Abdullooh bin Mas’uud 4= &l =
sebagai berikut:
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Artinya:
“Bagaimana kalian jika di suatu zaman fitnah menyelimuti kalian sehingga membuat pikun
orang dewasa, membuat besar sebelum waktunya bagi anak kecil, dan manusia menjadikan
Sitnah itu sebagai sunnah sehingga jika sunnah tadi dirubah, mereka mengatakan: “Sunnah
kita telah dirubah.™
Lalu beliau 4= &' = ditanya, “Kapan hal itu terjadi, wahai Abu *Abdirrohman?”
Beliau 4 &l 2= menjawab, “Jika:

1. Semakin banyak para Qurroo’ (para Pembaca Al Qur’an)

2. Semakin sedikit para Fuqoha (orang-orang yang faqih / mendalam dalam perkara

dienul Islam)

3. Semakin melimpah harta kalian

4. Semakin langka orang-orang terpercaya dari kalian

5. Dan akhirat dijual dengan dunia.”
(Atsar ini diritwayatkan Imaam Al Hakim dalam kitab Al Mustadrek no: 8570)

Maka kalau kita renungkan isi atsar ini, jangan-jangan kita sudah berada di masa yang demikian.
Maka, betapa dalamnya pemahaman dan ketajaman ‘ilmu ‘Abdullooh bin Mas’uud dan betapa
semakin jauhnya kaum muslimin dari kebenaran dan contoh yang berasal dari Muhammad
Rosuulullooh alus 4de a1 Lo

Sekian dulu bahasan pada kesempatan kali ini, mudah-mudahan Allooh Jwis 4ises selalu
melimpahkan taufiq dan hidayah kepada kita semua untuk istigomah sampai akhir hayat. Kita
akhiri dengan Do’a Kafaratul Majlis :

s L es
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